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ANALISIS TINGKAT SEISMISITAS JAWA BARAT BAGIAN SELATAN PERIODE
1960-2017

Oleh :
Taniya Syakirah
08021281419065

ABSTRAK
Wilayah Jawa Barat merupakan salah satu wilayah yang rawan akan bencana gempabumi yang
disebabkan oleh aktivitas subduksi lempeng Indo-Australia terhadap lempeng Eurasia di
Samudra Hindia selatan Jawa Barat dan akitivitas sesar lokal didaratan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis tingkat seismisitas pada wilayah selatan Jawa Barat periode 1960-2017
dengan menggunakan data gempabumi dari katalog United States Geological Survey (USGS)
pada koordinat 6.78° - 9°LS dan 106.38° - 108.75°BT . Berdasarkan hasil analisis data wilayah
selatan Jawa Barat yaitu semakin besar magnitude gempabumi, maka semakin berkurang jumlah
gempabumi yang terjadi. Selain itu juga diperoleh hasil variasi spasial b-value yang berkisar antara
0,8 — 1,8 dengan variasi spasial a-value yang berkisar antara 5 — 10 serta periode ulang
gempabumi dengan magnitude 5,5 berkisar antara 5 — 10 tahun. Sehingga wilayah selatan Jawa

Barat berkorelasi dengan tingkat stress yang tinggi dan tingkat kegempaan yang relatif tinggi.

Kata kunci: Seismisitas, b-value, a-value
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ANALYSIS OF SEISMICITY LEVEL AT SOUTH OF WEST JAVA THE PERIOD OF
1960- 2017

Oleh :
Taniya Syakirah
08021281419065

ABSTRACT

West Java areas is one of the prone areas to earthquake disaster caused by Indo-Australian plate
subduction activity towards the Eurasian plate in the South Indian Ocean of West Java and local
cesarean activity on the land. This study aims to analyze the seismicity level in the southern region
of West Java period 1960-2017 using earthquake data from the United States Geological Survey
(USGS) catalog at coordinates 6.78 ° - 9 ° LS and 106.38 ° - 108.75 ° East. Based on the results of
data analysist of the southern region of West Java, the greater magnitude of the earthquake, the
less number of earthquakes that occur. In addition, the result of spatial variation of b-value ranged
from 0.8 to 1.8 with a spatial variation of a-value ranging from 5 to 10 and re-earthquake period
with magnitude 5.5 ranged from 5 to 10 years. The results is the southern region of west Java Area

was collated with high stress level and relatives high magnitude level.

Keywords: Seismicity, b-value, a-value
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki tingkat seismisitas yang tinggi karena Indonesia merupakan salah satu
negara yang paling sering mengalami gempabumi terutama gempa tektonik. Secara geografis,
Indonesia berada di antara 6°LU - 11°LS dan 95°BT - 141°BT serta terletak pada tiga pertemuan
lempeng tektonik utama dunia, yaitu lempeng Eurasia, Indo-Australia dan lempeng Pasifik.
Pertemuan antar lempeng menimbulkan terjadinya sesar-sesar regional yang selanjutnya menjadi
daerah pusat sumber gempa (Shohaya, 2013).

Gambar 1.1. Peta tektonik wilayah Indonesia dari data geodetik hingga tahun 2016, vector
kecepatan pada referensi sistem ITRF 2008 (Pusat Studi Gempa Nasional, 2017 )

Hal ini yang menyebabkan wilayah Indonesia menjadi wilayah yang rawan akan
bencana gempabumi. Salah satunya wilayah Indonesia yang rawan gempabumi yaitu Pulau
Jawa yang memiliki dinamika tektonik yang didominasi oleh gerakan lempeng Indo-Australia
yang bergerak ke utara bertumbukan dengan lempeng Eurasia yang relatif diam. Tunjaman
lempeng tersebut mengakibatkan pergerakan batuan yang menjadikan kondisi pulau Jawa

sebagai daerah tektonik aktif dengan tingkat seismisitas yang tinggi (Mutiarani dkk, 2013).



Salah satu daerah yang banyak mengalami kejadian gempabumi yaitu Jawa Barat.
Berdasarkan data historis kegempaan Jawa Barat, penyebab aktivitas gempabumi di daerah Jawa
Barat didominasi oleh aktivitas subduksi lempeng Indo-Australia terhadap lempeng Eurasia di
Samudra Hindia selatan Jawa Barat. Pergerakan lempeng Indo-Australia terhadap lempeng
Eurasia mengakibatkan daerah Jawa Barat sebagai daerah yang memiliki tingkat kegempaan yang
tinggi di Indonesia berkaitan dengan aktivitas benturan lempeng (plate collision). Selain rawan
gempabumi akibat benturan lempeng Jawa Barat juga rawan gempabumi akibat akitivitas sesar
lokal didaratan. Struktur ini terbentuk akibat desakan lempeng Indo-Australia di daerah Jawa
Barat. Berdasarkan variasi kedalamannya, seismisitas Jawa Barat didominasi oleh aktivitas
gempabumi dangkal dan menengah. Gempabumi kategori ini lebih banyak disebabkan oleh
aktivitas subduksi dangkal dan menengah dekat Palung Jawa. Sebaran gempabumi dengan
kedalaman menengah tampak lebih terkonsentrasi di lepas pantai selatan dan daerah pesisir

selatan Jawa Barat (Daryono dkk, 2009).
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Gambar 1.2. Peta Seismisitas Jawa Barat (Sumber: http: //172.19.3.54/)

Sebagian dari daerah-daerah yang rawan mengalami bencana geologi gempabumi berada
pada wilayah padat penduduk seperti Bogor, Cianjur, PelabuhanRatu-Sukabumi, Rajamandala-
Padalarang, Ciamis-Kuningan, Sumedang-Majalengka, Tasikmalaya, Bandung dan hampir
seluruh wilayah pegunungan Jawa Barat Selatan (Malik, 2010). Menurut Suparto et al., (2006)

ada beberapa kejadian gempabumi yang merusak daerah Jawa Barat antara lain, gempabumi



Tasikmalaya yang terjadi pada tanggal 2 November 1979 dengan magnitude 6.4M yang
menyebabkan 1.430 rumah rusak berat dan 10 korban jiwa di Tasikmalaya, gempabumi
Sukabumi pada tanggal 12 Juli 2000 dengan magnitude 5,1M yang menyebabkan 365 rumah
rusak berat di daerah Sukabumi, dan gempabumi serta tsunami di Pangandaran yang terjadi pada
tanggal 17 Juli 2008 dengan magnitude 7,7M yang menyebabkan 550 korban jiwa akibat
terjangan tsunami di Pangandaran. Sehingga analisis tingkat seismisitas sangat diperlukan dalam

penanggulangan kejadian gempa atau yang biasa disebut mitigasi (Daryono dkk, 2009).

1.2. Perumusan Masalah

Masalah yang dibahas pada penelitian ini yaitu mencari b-value, a-value, dan periode
ulang dengan menggunakan software Z-map berbasis matlab guna untuk menganalisis tingkat
seismisitas wilayah selatan Jawa Barat periode 1960-2017 dengan menggunakan data yang
bersumber dari katalog United States Geological Survey (USGS).

1.3. Tujuan

Untuk menganalisis tingkat seismisitas pada wilayah selatan Jawa Barat periode 1960-
2017 menggunakan data yang bersumber dari katalog USGS dengan berdasarkan b-value, a-
value, dan periode ulang.

1.4. Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis tingkat seismisitas dengan menggunakan

software Z-Map berbasis matlab. Studi kasus Gempabumi selatan Jawa Barat periode 1960-2017.
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